BAB IV

ANALISA DATA

A. Perilaku keagamaan remaja pengungsi Syiah

Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa penelitian ini menggunakan
teori fakulti dan didukung oleh teori keberagamaan dari Stark dan Glock untuk
mengetahui perilaku keagamaan remaja pengungsi Syiah di rumah susun
Puspa Agro. Teori fakulti menjelaskan bahwa Tingkah laku manusia itu tidak
bersumber pada suatu faktor yang tunggal tetapi terdiri atas beberapa unsur,
antara lain yang dianggap memegang peranan penting adalah fungsi cipta
(reason), rasa (emotion) dan karsa (will).

Jika dikaitkan antara data hasil penelitian dengan teori fakulti, maka
memang benar bahwasannya perilaku keagamaan seseorang yang dalam
penelitian ini subjeknya adalah remaja pengungsi Syiah sebagai tidak hanya
berasal dari sebuah unsur tunggal, melainkan terdiri dari beberapa fungsi yang
saling berhubungan. Adapun fungsi-fungsi tersebut meliputi:

1. Fungsi cipta (reason)
Merupakan fungsi intelektual jiwa manusia. limu kalam (Teologi)
adalah cerminan adanya pengaruh fungsi intelek ini. Dalam perilaku
keagamaan remaja pengungsi Syiah menunjukkan bahwa mereka memiliki

daya intelektual tinggi terhadap pemahaman keagamaan yang mereka

L Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 79.
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ikuti. Hal ini terbukti dari penguasaan mereka tentang dasar-dasar
keyakinan serta doktrin-doktrin dalam ajaran Syiah. Namun dari setiap
remaja memiliki tingkat pemahaman yang berbeda-beda tergantung
pendidikan yang telah mereka dapatkan. Melalui fungsi ini mereka bisa
menilai, membandingkan, dan memutuskan suatu tindakan terhadap
stimulan tertentu. Akibatnya setiap tindakan yang mereka lakukan akan
disesuaikan dengan pemahaman keagamaan yang telah mereka kuasai.
Selain itu, melalui fungsi ini sebagian besar remaja pengungsi Syiah
percaya bahwa ajaran yang mereka dapatkan adalah benar adanya
berdasarkan pertimbangan inteleknya.

. Fungsi rasa (emotion)

Fungsi ini berkaitan dengan emosi atau penghayatan remaja Syiah
terhadap ajaran yang mereka percayai. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa emosi serta penghayatan keagamaan remaja pengungsi Syiah erat
kaitannya dengan penghayatan yang mereka lakukan terhadap ritual-ritual
atau pun do’a yang mereka lakukan. Beberapa remaja sudah ada yang bisa
merasakan emosi-emosi keagamaan ini. Namun, kembali lagi dengan latar
belakang pendidikan yang berbeda ada pula yang belum bisa melakukan
penghayatan ini. Bagi yang sudah mampu akan timbul sikap batin yang
seimbang dan positif dalam menghayati kebenaran ajaran agama.

. Fungsi karsa (Will)
Fungsi ini berfungsi mendorong timbulnya pelaksanaan doktrin

serta ajaran agama berdasarkan fungsi kejiwaan. Mungkin saja
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pengalaman agama seseorang bersifat intelek ataupun emosi, hamun jika
tanpa adanya peranan will maka agama tersebut belum tentu terwujud
sesuai dengan kehendak reason atau emosi. Dalam penelitian yang telah
dilakukan, ditemukan bahwasnya pelaksanaan (will) oleh remaja
pengungsi Syiah sangat bergantung pada fungsi reason dan emotion,
dimana para remaja yang kurang memilki pemahaman keagamaan serta
kurang menghayati ajaran serta ritual-ritual keagamaan cenderung kurang
dalam pelaksanaan will ini. Namun sebaliknya, bagi remaja yang memiliki
integrasi antar ketiganya amalan-amalan atau doktrin keagamaan yang
mereka lakukan cenderung benar dan logis.

Selain teori fakulti ini, penulis juga menggunakan teori keberagamaan
dari Stark dan Glock untuk mengetahui dimensi-dimensi keagamaan yang ada
pada remaja pengungsi Syiah ini.? Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa
dari lima dimensi yang meliputi: Kesatu, dimensi intelektual (religious
knowledge), menyangkut tingkat pengetahuan dan pemahaman remaja Syiah
mengenai ajaran-ajaran agamanya. Kedua, dimensi ritualistik (religious
practice), menyangkut tingkat kepatuhan remaja Syiah dalam menjalankan
ritus-ritus agamanya seperti sholat, mengaji, membaca Al-Qur’an, dan
berdo’a. Ketiga, dimensi ideologis (religious belief) menyangkut tingkat
keyakinan remaja Syiah mengenai kebenaran agamanya, terutama terhadap
ajaran-ajaran yang fundamental atau dogmatik seperti tentang Imamah, nikah

mut’ah, Tagiyyah, kepercayaan tentang ghaibnya imam Mahdi dan lain

2 Stark, Rodney and Charles Y. Glock, American Piety: The Nature of Religious Commitment,
(Berkeley: University of California Press, 1968), 18-39.
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sebagainya. Keempat, dimensi eksperiensial (religious feeling), menyangkut
tingkat intensitas perasaan-perasaan dan pengalaman-pengalaman religius
remaja mulai dari dia Sunni hingga menjadi Syiah atau pun perasaan meraka
ketika mereka menjalankan atau meninggalkan sholat. Kelima, dimensi
konsekuensial (religious effect), menyangkut seberapa kuat ajaran-ajaran dan
nilai-nilai agama remaja Syiah memotivasi dan menjadi sumber inspirasi atas
perilaku-perilaku duniawinya seperti dalam hal pergaulan, adab menyambut
tamu, akhlak terhadap orangtua, dan pentingnya sikap tolong-menolong.
Kesemuanya menunjukkan adanya perbedaan perilaku keagamaan dari dua
kelompok remaja, yaitu kelompok yang berpendidikan atau yang pernah
dipondokkan dan kelompok yang hanya mengenyam pendidikan formal biasa.

Dari penelitian ini, remaja pengungsi Syiah dapat dipetakan menjadi
dua kelompok besar. Yang pertama adalah mereka yang sengaja dikirim ke
sekolah atau lembaga-lembaga Syiah untuk menimba ilmu disana. Sementara
yang kedua adalah remaja yang hanya mengenyam pendidikan di lingkungan
sekolah biasa, atau yang tidak sekolah sama sekali yang lebih memilih bekerja
membantu orang tua mereka. Dari dua kelompok ini, dapat diketahui bahwa
terdapat perbedaan dalam perilaku keagamaan mereka. Dimana kelompok
yang pertama yang memperoleh bimbingan khusus dari lembaga Syiah
memiliki perilaku keagamaan yang jauh lebih baik daripada mereka yang

tidak.® Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan keagamaan merupakan pilar

3 Sururin, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 79.
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utama dalam membentuk perilaku keagamaan remaja pengungsi Syiah di
rumah susun Puspa Agro Sidoarjo.
. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja
pengungsi Syiah
Terdapat dua faktor yang menentukan bagaimana perilaku keagamaan
remaja Pengungsi Syiah, yang pertama adalah faktor yang muncul dari dalam
diri remaja itu sendiri yang meliputi:
1. Pengalaman pribadi
Penelitian menunjukkan, pengalaman pribadi menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi perilaku keagamaan remaja. Hal ini disebabkan
karena, melaui pengalaman pribadi, remaja akan memahami bahwa segala
yang mereka lakukan baik itu ibadah vertikal atau horizontal akan
berdampak kepada diri mereka sendiri.
2. Peranan konflik moral
Isu-isu negatif tentang aliran Syiah tentu saja membawa konflik
moral terhadap kehidupan remaja. Melalui pertentangan ini kedewasaan
dalam beragama meraka diuji. Tentu saja hal ini akan mempengaruhi
perilaku keagamaan mereka setelah muncul rasa yakin terhadap ajaran
yang remaja pilih.
3. Kebutuhan-kebutuhan
Kebutuhan akan rasa aman dan rasa cinta kasih sayang menjadi
kebutuhan paling utama yang dialami oleh para remaja pengungsi Syiah

ini. Pasalnya, ketika mereka memeluk ajaran Syiah, kedua kebutuhan
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tersebut akan terpenuhi. Hal ini menjadi pengaruh terhadap perilaku
keagamaan mereka.
. Faktor penalaran verbal

Daya nalar yang dimiliki oleh para remaja pengungsi Syiah ikut
mempengaruhi perilaku keagamaan meraka. Pasalnya, dengan pemahaman
yang kompleks tentang ajaran Syiah maka remaja akan bisa menentukan
keyakinan-keyakinan mana yang harus diterima dan keyakinan-keyakinan
mana yang harus ditolak. Terkait dengan ini, fungsi eksternal yaitu
lingkungan pendidikan sangat berpengaruh.

Sementara itu, yang kedua adalah faktor eksternal, yang meliputi:

Keluarga

Keluarga tentu saja menjadi faktor yang mempengarui perilaku
keagamaan remaja pengungsi Syiah. Karena keluarga merupakan panutan
utama yang menjadi panutan para anak-anak termasuk remaja Syiah.
Karena sudah lumrah dalam aturan keluarga bahwa anak harus menurut
apa yang diperinyahkan oleh orang tua. Akibatnya ketika anak disuruh
untuk berkeyakinan Syiah pastilah mereka mengikuti apa yang dikatakan
orang tua.
Institusional

Karena usia remaja merupakan usia dimana seseorang sedang giat-
giatnya mencari ilmu, maka institusi memegang peran yang penting dalam

pembentukan perilaku keagamaan remaja Syiah. Terbukti bahwa mereka



81

yang bergabung dalam lembaga-lembaga Syiah memiliki perilaku

keagamaan yang baik.

3. Lingkungan Masyarakat

Lingkungan pengungsian tentunya berperan dalam memperngaruhi
keagamaan para remaja ini. Karena mau tidak mau selama remaja Syiah di
pengungsian mereka akan berinteraksi dengan masyarakat sekitar yang
pastinya memiliki budaya serta keyakinan yang berbeda. Pastinya sedikit
banyak perilaku keagamaan mereka pun akan terpengaruh. Sebagai contoh

adanya perilaku plural dan menerima kemajemukan dalam diri mereka.
Setelah dianalisa, faktor yang paling dominan dalam memperngaruhi
perilaku keagamaan dari remaja pengungsi Syiah adalah faktor Institusional,
yaitu dimana mereka memperoleh pendidikan tentang pemahaman
keagamaan. Mereka yang menempa pendidikan di pondok-pondok Syiah
perilaku keagamaannya cenderung baik. Karena disana mereka bisa
mendapatkan pelajaran tentang Syiah secara intensif dan komprehensif. Hal
ini ditunjukkan dari data perilaku keagamaan remaja Pengungsi Syiah yang

sudah dijelaskan sebelumnya.



